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KINERJA PEMBELAJARAN MATA PELAJARAN
RUMPUN PAI PADA MADRASAH TSANAWIYAH DI
KALIMANTAN SELATAN

Salamah’ |

Abstrak

Kajian ini merupakan evaluasi secara kualitatif terhadap
pelaksanaan KTSP pada 10 MTS di Kalimantan Selatan yang di

fokuskan pada rumpun PAI (Figh, Akidah Akhlak, Al-Qur’an

Hadits, dan SKI. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja
guru mata pelajaran rumpun PAI dilihat dari aspek kemampuan
merancang kurikulum/silabus dan RRP dengan mencontoh pada
(SI) standar isi dan (SKL) standar kompetensi lulusan sudah
mampu, terutama bagi mereka yang aktif (penggerak) dalam
kegiatan MGMP..  Proses pelaksanaan  pembelajaran, hasil
penelitian ini- menunjukkan  kalau  guru-guru maita pelajaran
rumpun PAI masih menerapkan pola tindakan pembelajaran yang
konvensional dalam hal memposisikan peran guru dan siswa
dalam pembelajaran, yang terlihat dari peran siswa masih sebagai
konsumen gagasan. Dengan gaya mengajarnya  yang lebih
difokuskan pada model latihan (drill) dan indoktrinasi. Belum
nampak adanya usaha guru-guru untuk merubah peran siswa
dalam pembelajaran menjadi  sumber gagasan.  Peran guru
sebagai fasilitator (pemberi kemudahan peristiwa belajar) belum
optimal.  Gaya mengajar  lebih difokuskan  pada model
pemberdayaan  dan pengkondisian.  Aspek  kemampuan

* Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin.
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mengevaluasi sebagian besar guru mampu merumuskan soal dan
memberikan penilaian. Pada aspek aktivitas belajar siswa dilihat

dari keseriusan, disiplin, tanggung jawab serta hasil belajar
menunjukkan suatu kondisi yang positif.

Kata Kunci: Kinerja Guru, Aktivitas Belajar Siswa, Mata
Pelajaran Rumpun PAI di MTS

A. PENDAHULUAN

Kinerja pembelajaran yang dimaksudkan dari tema tulisan
ini menggambarkan kajian terhadap dua aspek sekaligus, yaitu
kinerja guru dan aktivitas belajar siswa dalam kegiatan
pembelajaran rumpun mata pelajaran PAI di MTs. Setiap
perubahan kurikulum berimplikasi pada perubahan peran dan tugas
guru — siswa dalam proses pembelajaran. Penerapan KTSP
mengharuskan guru memiliki kemampuan merancang/menyusun
kurikulum  mata  pelajaran  yang diampunya, mampw
melaksanakannya dan melakukan evaluasi. Begitu pula pada aspek
siswa, sctiap perubahan kurikulum padasamya menginginkan
adanya perubahan/perbaikan proses belajar dan hasil belajar yang
lebih baik pada siswa.

Proses belajar mengajar dirancang melalui adanya interaksi
antara komponen seperti; guru, kurikulum dan siswa. Semua
komponen tersebut saling berhubungan dan saling mempengaruhi
untuk mencapai tujuan. “Proses pengajaran dapat terselengpara
dengan lancar, cfisicn, dan efektif bila adanya interaksi yang
positif; konstruktif, dan produktif antara berbagai komponen yang
terkandung dalam sistem pembelajaran tersebut” (Hamalik 2001:
78). Guru yang profesional memiliki  kemampuan untuk
mengorganisasikan  semua  komponen terscbut schingga dapat
berinteraksi secara positif,
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Guru mata pelajaran rumpun PAl yang kpznfes;::li
memiliki  kemampuan dan lfe::;edlaan 's.t:rta1 ie aarl ey
mewujudkan tujuan-tujuan pendidikan agama L:s amu); ‘ cghingga
dirancang melalui proses dan produk k_cr_la yax?g,P zlinl:;lerg;mpil e
menampilkan pribadi yang mengusal materi g, 4
kreatif dalam menyajikan materi, menguasai bert_)agz?l strateg .o

:E’?odc mengajar, sabar dan telaten .dalam membmblgli/}nenag. o
El ak didik dalam melatih/membiasakan mengamalkan 3
iirf]rama serta dengan menyelaraska:n antara matert Yyang
di . i i-hari.
dismpgkiuﬂ dﬁ;mak;ﬂa;e h:artluhaf{a]dor yang mempengaruhé
kualitas pembelajaran pendidikan agama ISlaflsmnhg::u;:L gfn‘:;ﬁ”
(1964:139) perilaku guru dlpandapg sebagal R
sedangkan tingkah laku yang belr:gar seb?.gm epakm— I
Jses, tingkah laku dan kegiatan }nteraka. Par.a i
E::ls‘;d_, “betapapun bagusnya kurikulum (official), has‘;a] y kc%as
1er'g,ant'ung pada apa yang dilakukan oleh gugltas gl?::: o
“c.urrir:ufum actual’ (Syaodih, 1997: 1_94) Kreannd R e
memilih dan melaksanakan berbagai pf:tasc e Hal
pembelajaran, berpengaruh terhadap kuah {);;;16 ugrers
tersebut sesuai dengan penfiapat (Jarohmek, Ryt
1992)bahwa “model pembel'fljaran yang dlglmakdilakgu;;un
terhadap kualitas proses belajar mengajar ya_ngm_ms I
Faktor lain yang mempengaruhi . 1ha lzzlean e
rumpun PAI adalah siswa. Siswa MTs dlh_ it e
. banean intelektualnya telah mampu berp%klr ogis -
perigem 'd]vl ; asan yang abstrak, karena menurut Slg&flman & Shafer
ll)t)z;lgﬁuiitg 2001:193)“pertumbuhan otak rn'er-lcapa;lal;sse?ﬂrlr:laua;
ddl'l mulai usia 12-20 tahun”. Dengan d¢mlklan a
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yang disajikan dirancan tuk ili
» d g un memfasilitasi rkemb.
nfé:loac-l'npuan be_rplklrnya, melatih kebiasaannya melahll)ie pégginn%;ag
bertane mengajar yang mendorong siswa untuk aktif melakukan
materiy;’an mengemukakan pendapat, atau mengujicobakan suatL;
i n,mng ggmafmercnunﬁikannya. Sehingga pembelajaran
a serta i dal i
- : ungsi am kehidupan merek
mel'rl:ﬁzijaran. yang bermakna dan fungsional dalam keh?dupan dap;
i at minat belajar dan kesadaran untuk mengaplikasikan hasi!
ajarnya dalam kehidupan sehari-hari. 1
terhadaPebr?s:alahan pendidikafl agama Islam berdasarkan kajian
b a}}: tahunra;g Oigmuan haS}l Penelitian terhadulu (penelitian
P it , secara rinci dapat disusun identifikasinya
1' - - -
iin;:ﬂ;um pendidikan agama Islam yang dirancang di
inf0 madrasah sebenarnya lebih menawarkan minimum
ormasi, dengan.sebaran materi yang saling terpisah antar
S-II'TPUH PAI, lebih-lebih dengan mata pelajaran lainnya
5 tluar PAI, dan guru seringkali terpaku padanya sehingga
emangat unn{k memperkaya  kurikulum  dengan
5 ge?fl?;wnan belajar yang bervariasi kurang tumbuh;
. n::e anaan pendidikan agama Islam cc’nderung
r:-lggunakan pendekatan yang normatif, dalam arti
qu 1 1kan agama Islam menyajikan norma-norma yang
per;:rgt_;aéldtinpa ilustrasi konteks sosial budaya seingga
ese idik kurang menghayati nilai-nilai 1
’ (ﬂ;lal yang hidup dalam keseharian; o senma sebaea
. muru EAI k}lrang.bem;?aya menggali berbagai metode yang
ungkin bisa dipakai/lebih sesuai dengan karakteristik
. tél_]uan untuk pendidikan agama Islam;
. eterbatasan sarana, mengaki ;
: gakibatkan
pembelajaran cenderung seadanya. AR
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5. Sebagai dampak dari temuan sebelumnya, hasil belajar
pendidikan agama Islam, terutama dalam pengamalan
keagamaan dalam kehidupan sehari-hari siswa belum
tumbuh secara optimal.

Kebijakan pemerintah tentang penerapan K TSP menuntut guru
untuk mampu merancang kurikulum mata pelajaran yang diampunya
(baik berupa silabus, RPP maupun Yyang sejenisnya), kemudian
melaksanakan, selanjutnya melakukan evaluasi, hal ini tentu menuntut
kompetensi guru yang lebih tinggi dari yang sebelumnya. Kebijakan
tersebut tentu harapannya agar pembelajaran lebih berkualitas. Pada sis
lain salah satu aspek indikator pembelajaran yang berkualitas dapat
dilihat dari aspek tingkat partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran.
Untuk itu kajian ini akan menelaah kinerja guru mata pelajaran rumpun
PAI di MTS dan akiivitas belajar siswa pada mata pelajaran yang Sama
seperti tersebut, yang diformalasi dalam bentuk tema penelitian yaitu:
Kinerja Pembelajaran Mata Pelajaran Rumpun PAI pada MTS di
Kalimantan Selatan.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka ditetapkan fokus
penelitian ini yaitu ‘‘Bagaimana Kinerja Pembelajaran Mata
Pelajaran Rumpun PAI pada Madrasah Tsanawiyah di Kalimantan
Selatan”. Istilah kinerja pembelajaran digunakan untuk pada judul
tersebut dimaksudkan untuk menelaah tentang kinerja guru dan
aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran
rumpun PAI di MTs. Agar lebih jelas fokus masalah tersebut,
maka dirasa perlu untuk dijabarkan dalam bentuk pertanyaan
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana kinerja pembelajaran mata pelajaran rumpun PAI
pada MTs di Kalsel yang dilaksanakan oleh guru, yang
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meliputi aspek perencan i
2 gaupun b sl e azan, proses pembelajaran di kelas,
. Ba ivi i
N ,i?;;l;nafanaktwms bf:lajar siswa MTs dalam proses
P (_j]an asmaltzfi pglajaran rumpun PAI di Kalsel, yang
e l-mnpva minat dan sikap siswa terhadap mata
i pun PAI, keterlibatan dalam proses
enﬂ:m.ag_ar disiplin dan tanggung jawabnya dalam
p ajaran, serta hasil belajar siswa pada mat j
e ata pelajaran
Tujuan utama itian ini
o penelitian ini adal
. : adalah untuk mene
S::zg gembelajaran rumpun PAl pada MTs di lﬂ'.all]:—rll:ll1 -
- Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: o

1. Mendeskripsi tentang kiner; .
,  Sleh guru rumpun o e pembelajaran yang dilaksanakan
. Cndcskripsi tentan —
: g aktivitas ; :
Pefgccbealarajaran mata pelajaran rumpun E}’ﬁllajar it Chley
S u:(eontls _ha_sil pcnclitian ini diharapkan minimal
g oD . s il
. ulum dan pembelajaran .
Sstem, gang merupakan bagiar dari sistem ]:"ejrsel(olasl'lcatxji3 o e
Smnbang;wﬁn?iah tsclﬁc;eht;?n ini diharapkan dapat memberikan
JwIkang inerja pembelajaran _ .
rumpl-m PAI pada jenjang MTs di Kalsel séh' mfila Pela_]falran
dapat: , sehingga informasinya
* ;{ié};g;kkan Se?:faj alternatif pertimbangan para pemegang
an untuk membuat keputu o
b gcn}belajafaﬂ pada jenjang M'IIJ‘S. san tentang kurikulum dan
; vaaﬁl IEI;FhK seperti Fakultas Tarbiyah merupakan masukan
- g arga untuk mengembangkan kurikulumnvya. ae
relevan dengan kebutuhan di lapangan; s

224 i
Tashwir* Vol. IV No. 2 Juli— Desember 2010

KINERJA PEMBELAJARAN... *Salamah

c. bagi MTs akan memberikan implikasi positif bagi
peningkatan kinerja guru.

B. Metode Penelitian

1. Paradigma Penelitian

Era globalisasi saat ini menuntut perubahan berbagai sistem
kehidupan. Untuk dapat eksis dapat hidup secara wajar dalam
kehidupan global, seseorang memerlukan perubahan kualitas
dalam berbagai aspek potensinya, seperti kualitas intelektual,
emosional dan spritual relegius secara seimbang dan dikemas
dalam bentuk profesionalitas yang tinggi. Hal tersebut menuntut
rancangan pendidikan dan pembelajaran yang berkualitas pula.
Kualitas pendidikan berkaitan erat dengan kualitas komponen-
komponen yang terlibat di dalamnya seperti guru, siswa,
kurikulum, proses, sarana dan pasilitas, serta lingkungan yang
mendukungnya. Secara skematis aspek-aspek yang berpengaruh
terhadap kualitas hasil pendidikan dan sekaligus terlibat dalam
penelitian ini digambarkan dalam bagan berikut:

H
l INSTRUMENTAL INPUT

- Kepala Sekolah
- Guru
- Kurikulum dil

RAW INPUT I
Siswa, Kondisi: auT PuT
- Intelektual
- Emosional
- Spritual — Relegius

I
i

~
1 ‘ 1
1 ! ENVIRONMENTAL INPUT] ]
] - Kelas :
' - Sekolah H

1 - Masyarakat

L] L]
e e e e = 4
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Bagan 1. Aspek-Aspek Terlibat dalam Penelitian ini

Bagan di atas menjelaskan bahwa banyak aspek yang
berkontribusi untuk mencapai hasil pendidikan, minimal yang
berkaitan langsung adalah rancangan kurikulum, kompetensi guru,
dan proses pembelajarannya. Perbaikan kompetensi guru dapat
dilakukan dengan pelaksanaan pelatlihan dan pendidikan lebin
lanjut, yang sckarang lagi marak dilakukan pemerintah. Perbaikan
kurikulum PAI merupakan hal yang cukup rumit, memerlukan
kajian secara mendalam. Sementara karakteristik tujuan dan
materinya juga sangat khas, dan komprehensif yang melingkupi
ajaran tentang pengetahuan, nilai, sikap dan sekaligus skill yang
harus terinternalisasi dalam diri siswa. Selanjutnya perbaikan pada
aspek proses pembelajaran merupakan sesuatu yang mesti
didukung dua aspek sebelumnya, yaitu perbaikan kompetensi guru
dan dokumen kurikulum, dan harus didukung pula oleh lingkungan
yang kondusif.
Hasil pembelajaran dapat mewujudkan siswa yang mampu
membelajarkan dirinya; mendapatkan sejumlah pengetahuan;
mampu mengembangkannya dalam bentuk yang lebih luas serta
dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Peranan
guru dalam pembelajaran bukan hanya penyampai ilmu
pengetahuan, tetapi juga sebagai pembimbing, pengembang dan
pengelola kegiatan serta perencana kegiatan pembelajaran yang
dapat memfasilitasi kegiatan belajar siswa dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan secara profesional. Sebab tugas guru seperti
menurut Ali (1992: v) adalah mengantarkan siswa mencapai tujuan
pendidikan. Tugas sebagai pengelola dan perencana pembelajaran
bagi guru adalah tugas dalam merancang, memilih dan menetapkan
serta mengembangkan model pembelajaran. Adapun kegiatan
pembelajaran  dapat  dipetakan  dalam  bentuk  bagan
berikut:
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|
REKAYASA PENGEMB&NGAN PEMBELAJARAN
) | . MF".&K
DA
K MENGAJAR .
o o G':JRU PENGAJARAN
Pembelajaran di 4\
Kelas
‘ -
|
| HASIL BELAJAR |
KURIKULUM DESAIN ~ KBM

YANG BERLAKU ™ INSTRUKSIONAL | ]

Pembelajaran di
Kelas A == _|
DSAMPAK

TINDAK BELAJAR

PENGGIRING ||

SISWA

SISWA

SWA YANG BERIMAN DAN BERTAQWA

AN SI
P ain WT SERTA BERAKHLAK MULIA

KEPADA ALLAH S

Peta tentang kegiatan pembelajaran i
i ] meliputi:
Mekanisme pembelajaran secard umum | :
a. Tahap persiapan; persiapan  proses ];)embel'fljaranb(‘:l):;rgi
' menyangkut penyusunan desain (rancang?n) kegiatan . { it
mengajar yang akan diselenggarakan, ('11 dalamnya m‘se 11;';“
tujuan, metode, media. sumber, evaluasi dan kegiatan |

siswa. =
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b. Tahap pelaksanaan; pelaksanaan proses pembelaj
menggambarkan dinamika Kkegiatan belajar siswa yang
dipandu dan dibuat dinamis oleh guru.

c. Tahap evaluasi; evaluasi merupakan laporan dari proses

pembelajaran, khususnya laporan tentang kemajuan dan
prestasi belajar siswa.
d. Tahap refleksi; tindak lanjut dalam proses pembelajaran dapat
dipilah menjadi dua hal, yaitu: promosi dan rehabilitasi.
Promosi adalah penetapan untuk melangkah dan peningkatan
lebih lanjut atas keberhasilan siswa. Rehabilitasi adalah

perbaikan atas kekurangan yang telah terjadi dalam preses
pembelajaran.

2. Kerangka Teori
a. Pengertian Kinerja

Istilah kinerja dalam bahasa Inggris adalah performance
yang diartikan Rosenzweig (1982) sebagai proses kerja seorong
indiviau untuk mencapai tujuan yang relevan. Freemont (1982)
mengemukakan bahwa Kinerja adalah suatu proses mencapai hasil
tertentu. Wahjosumijo (2001) mengatakan kinerja atau penampilan
adalah prestasi kerja yang disumbangkan oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam menunjang tercapainya tujuan organisasi.

Berdasarkan beberapa defenisi dapat diambil kesimpulan
bahwa, Kinerja merupakan prestasi atau kemampuan seseorang
dalam melaksanakan pekerjaan atau hasil karyanya. Bila dikaitkan
dengan guru, maka kinerja adalah prestasi kerja atau kemampuan
seorang guru dalam melaksanakan tugas kependidikan untuk
mencapai tujuan pendidikan yang digariskan.

b. Aspek-aspek Kinerja Guru dalam Pembelajaran
Tugas yang diemban guru dan sebagai penentu kinerja
menurut Depdikbud, 1983 adalah sebagai berikut:

Tashwir* Vol. IV No. 2 Juli — Desember 2010

KINERJA PEMBELAJARAN... *Salamah

1. penguasaan bahan pelajaran beserta konsep-konsep
dasar keilmuan. _ ‘

2. pengelolaan proses belajar mengajar.

3. pengelolaan kelas .

4. penggunaan media sumber p‘.i:n?bclajaran

5. penguasaan landasan kcpc.ndldlkan -

6. pengelolaan interaksi belajar mengajar

7. penilaian prestasi belajar o |

8. pengenalan fungsi dan program bimbingan dan

:nyuluhan _

9. g:ngcnalan don penyelenggaraan administrasi
sekolah. _ ' o

10. pemahaman prinsip-prinsip dan pemanfaatan
hasil penelitian.

Kesepuluh komponen di atas dapat discdcrhmml_mn ym;g
mejadi tiga kemampuan yaitu: (1) merencanakan pcngajz}nm: (l..)
|ncjl"1k*;'-m'1kun proses belajar mengajar, (3) mengevaluasi/menilai

‘neajaran. ‘ ‘
e Profesi Guru dan Asumsi Keberhasilannya dalam
Proses Pendidikan Islam

C.

Berdasarkan telaah l1isit>‘ris penelitian terhadap thlmu.‘:
keberhasilan gurd dalam menjalankan  tugas kcpctutlu.l 4::11111[31”
Medley (dalam Muhamin, 2()(13)“ npncnusk;np }}Cht_l‘.ll.}.l L,lb ! .;‘
keberhasilan — guru,  yang d1_|:1d|k;m. llllk. lufiuk‘ ,.:,;:l‘ll,:,
pclmcnxhul1g,;1nny;!, yaitu: pertama, E'I:iLlII'I:i! sukses !:',‘llll.‘l !:,rl:‘.1 Hd;.:;
pud;'i kepribadiannyas kedua, asums sukses guru ll:l'j,_??ll‘ll:::‘}_: 5.;ld:|
penguasaan metode; ketiga, asumst Sllk.‘:&l{ﬂ guru h.rlg.in‘. ‘ 5_11 ;;.m
|'l‘C'i\-'.‘lt:I‘iHi dan intensitas aktivitas interaktif puru dengan siswas

e ——

-
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keempat, asumsi bahwa apapun dasar dan alasannya penampilan
gurulah yang terpenting sebagai tanda memiliki wawasan, ada
indikator menguasai materi, ada indikator menguasai strategi
belajar-mengajar  dan yang lainnya (Noeng Muhadjir,2000).
Asumsi yang keempat ini memang lebih komprehensif, sehingga
dijadikan titik tolak dalam pengembangan guru, yang biasa disebut
dengan PTKBK (Pendidikan Tenaga Kependidikan Berbasis
Kompetensi) atau CBTE (Competency Based Teacher Education).

Keberhasilan atau kegagalan guru dalam meningkatkan
mutu hasil pendidikan, profesionalisme dan etos kerja akan dapat
dirasakan oleh masyarakat melalui profil para lulusannya. Selama
masyarakat mengeluh tentang mutu hasil pendidikan kita, maka
kita sebagai guru mempunyai kewajiban sosial untuk
meningkatkan mutu hasil pendidikan, profesionalisme dan etos
kerja kita. Karena itu, bila pekerjaan dipandang sebagai profesi,
maka ada beberapa ketentuan yang harus ditaati, yaitu: (1) setiap
profesi dikembangkan untuk memberikan layanan tertentu kepada*
masyarakat; (2) profesi bukan sekedar mata pencaharian, tetapi
juga tercakup pengertian “pengabdian kepada scsuatu™; dan (3)
mempunyai kewajiban untuk menyempurnakan prosedur kerja
yang mendasari pengabdiannya secara terus menerus dan tidak
mandek.

Jika asumsi-asumsi tersebut dijadikan fokus perhatian,
maka perlu dicarikan alternative model pengembangan interaksi
guru dan peserta didik dalam menumbuh-kembangkan karakter
yang lebih baik. Model tersebut dapat diformulasikan sebagai
berikut:

Pertama, perlu memposisikan peserta didik sebagai subyck
yang berusaha mencladani dan mengikuti jejak guru-gurunya,
terutama dari segi etos belajarnya, ctos mengajarnya, ctos
pengembangan keilmuannya, dedikasinya, maupun ctos amaliah
ibadahnya dan perilaku schari-hari. Sebagai implikasinya, lembaga
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i sana yang
jidi /a  mampu mencmtakap suasana
Ikwm(;ldl'kfanbaz?y(gﬁﬁdnya (ransiniernalisasi mlall;mlari1 a;tgll.ll
' si ) _ B st i
h::rr]baugai ctos tersebut. sehingga peserta didik dzh?a?;at e
bangun etos baru yang diperiukan untuk masy e
mir;rta didik sendiri dalam kehidupan mereka .dl' 1r(nas.zelba ;; ; S.Ubyek
" Kedua, perlu memposisikan peserta didi (,::i gmemima’
, dapatkan, —mencari,
selalu  berusaha —men e -
menginginkan sesuatu, mengajukan pc;r‘nohg:izm o I)rus.ahcserta
nendapatkan seperangkat pengetahuan dan R i
[d‘d'k dituntut untuk berusaha membangun semang s e
inggi ncapai tingkat individu belajar yang mem ,ca B
Eﬁgl, szl](idar untuk tujuan LKS syndrome, tetapi untuk mencap
all -
derajat akademik yang diharapkan. —
e implilcasmya”[ nlllai(;ip I;:g:erta secara profesional.
jkan layanan terba
e hanya mengandung makna
j ane profesional bukan y . et
EEk?t:ﬁn unﬁibmepncari nafkah atau mata pencahar\;?a_n, te;zﬁ:o iz{go
t:r%takup pengertian calling pro 2ssi0, (SOBT:B,H(?I-YO 1%1?39@1;@ d1
1996) yakni panggilan terhadap pernyataan janji yang D e
uka imum untuk ikut berkhidmat guna mereahsiasn it 8
Elilai mulia yang diamanatkan oleh Tuhan dalam y

melalui usaha kerja keras dan cerdas.

yang

3. Langkah- Langkah Penelitian

Penelitian dilakukan pada sepuluh M

di Kalsel yang akan d
nelitian ini dan .

T Kineja guru mata pelajaran rumpun PAI,
1) Kegiatan perencanaan penga aran

Desember 2010

adrasah Tsanawi_)fah
itentukan secara acak. Bidang kajian

i : diperlukan meliputi:
v yang meliputi aspek:
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2) Kegiatan pengelolaan proses belajar mengajar
3) Kegiaian pelaksanaan evaiuasi

2. Aktivitas beiajar siswa yang dilihat dari keseriusan,
kedisiplinan, serta keaktifan dalam pembelajaran seperti,
bertanya, memberikan tanggapan dan atau kegiatan
melaksanakan tugas-tugas belajar yang diberikan guru rumpun
PAL

Semua daia tersebut diperoleh melalui lembaga
penyelenggara pendidikan yang menjadi subyek penelitian ini,
yaitu Kepala Madrasah Tsanawiyah, Guru, dan Siswa serta
dokumen-dokumen pembelajaran yang ada pada MTs yang
menjadi subyek penelitian ini. Dalam pengumpulan data
dipergunakan beberapa teknik: yaitu angket, dokumenter, yakni
menelaah beberapa bahan berupa dokumen latar belakang
pendidikan guru, mata pelajaran rumpun PAI, dokumen
perencanaan pengajaran yang dibuat guru, selanjutnya digunakan
teknik wawancara, yakni melakukan tanya jawab secara rinci
menyangkut data tentang penguasaan guru terhadap bahan ajar,
kemampuan mengelola pembelajaran, kemampuan memahami
peserta didik dan kineja guru dalam melaksanakan evaluasi.
Kemudian untuk mendapatkan keabsahan data-data tersebut
dilakukan proses triangulasi kepada yang berwenang/terkait.

Data hasil penelitian ini diolah dan dianalisis secara
deskriptif-kualitatif. Sebagaimana pendapat Nasution (1988)
penelitian kualitatif dilaksanakan melalui tahapan: reduksi, display
dan verifikasi. Pada tahap reduksi digunakan upaya untuk
menemukan hal-hal pokok tentang objek penelitian, yaitu kinerja
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa pada MTs di
Kalsel yang menjadi subyek penelitian ini. Pada tahap display
dilakukan perangkuman informasi dengan susunan yang
sistematis, schingga tema sentral yang berhubungan dengan kinerja
pembelajaran dapat diketahui dengan mudah. Sedangkan pada
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a) Memeriksa kelengkapan catatan I
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by Mengelompokkan dan mendeskr:pm!can se
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C. Temuan Hasil Penelitian

i Penelitian
S o e Lomdsal]lahe 10 MTs di Kalimantan Selatan

Subjek penfalitian ini a o4 B
ot melilp(l:l;u:;?: al}l‘aillia(l)\ta Lﬁiﬁiy?lan I?Ltola. Ditetranpilézilnn;(;
Eﬂa‘l{g}aflrail-wilayah tersebut d(i;ﬁan m?ﬁﬁ)ﬁﬁaﬂ;ﬁ[@a}] s
kat{llpateﬂ iinj?lrmi?l? al%:ar:lbizz pen}éidikan madra}s-ah, If-’.abuepczll_tlf?I
g adjalah sebagai wilayah yang mewakili paling tf ;n -
Tanah LaULb a pendidikan madrasah, Kota Banjarmasl thola
Jumlah_l_cm dagmh perkotaan, sedangkan Kabupaten Prsin
rﬂzﬁiﬁz da;rah pinggiran. Adapun MT.S yang menjadi subje y
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Banjarmasin Selatan, MTs Al-Muddagir Banjarmasin, MTs Al

Istigamah Banjarmasin, MTsN Anjir Muara Km 20, MTs D

Amanah Bati-Bati dan MTsN [ dan MTsN 1I Gambut serta MTs

Raudhatul Yatama Kabupater: Banjar.

2. Penyajian dan Analisis Data
a. Kinerja Pembelajaran Guru dalam Pembelajaran
Mata Pelajaran Rumpun PAI pada Madrasah
Tsanawiyah di Kalsel.
2) Kemampuan Merancang Kurikulum/ Silabus / RPP
Mengacu pada UU No. 20/2003, madrasah mau tidak mau
memang harus melaksanakan KTSP. Berbeda dengan kurkulum
sebelumnya, KTSP merupakan model pengelolaan kurikulum yang
disusun dan dikembangkan oleh masing-masing satuan pendidikan
sesuai dengan potensi dan kondisi setempat. Dengan kebijakan ini,
tidak ada lagi kurikulum nasional, yang ada hanya standar isi dan
standar kompetensi lulusan. Berdasarkan standar isi dan standar
kompetensi lulusan tersebut, madrasah menjabarkannya dalam
bentuk kurikulum sekolah sesuai dengan potensi dan kondisinya.
Konsekuensi dari kebijakan tersebut terutama bagi guru-
guru mata pelajaran adalah menyusun dan mengembangkan sendiri
kurikulum mata pelajaran yang mereka ampu. Adapun aspek-aspek
yang dipersiapkan guru adalah kegiatan merancang kurikulum
rumpun PAI pada tingkat satuan pendidikan meliputi, perumusan
standar kompetensi, kompetensi dasar,dan indikator, pemilihan
materi-materi pembelajaran, metode, media dan jenis serta alat
evaluasinya. Berdasarkan hasil penelitian ini sebagian besar guru
rumpun PAI telah mengikuti sosialisasi kurikulum dan telah
mengkaji standar isi dan dan standar kompetensi lulusan melalui
forum MGMP, yang dijabarkan dalam bentuk rancangan silabus
mata pelajaran PAI Pada saat proses perancangan silabus mata
pelajaran guru-guru sepakat menurunkan dan atau memodifikasi
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a) Kemampuan guru dalam mengelola kelas

Salah saiu indikator keberhasilan pembelajaran adalgl
apabila seorang guru memiliki kemampuan dalam mengelola kelas,
mengelola keias yang baik diperlukan beberapa keterampilan atau
xeahlian guru dalam menciptakan dan memlihara kondisi belajar
yang optimal. Data yang diperoleh dilapangan menunjukkan
bahwa:

(1)Kemampuan guru dalam menegur siswa yang membual
keributan atau mengganggu kelas, sebagian besar adalah
dengan cara menegur langsung secara tegas dan baik, serta
memberi nasehat tidak dengan cara kasar, seperti mencaci
maki, memarahi, mengejek. Sebagian kecil guru tidak
memberi teguran atau membiarkan saja, perilaku siswa yang
mengganggu, Adapun alasan mereka tidak memberikan
teguran adalah karena siswa dianggap sudah besar dan bisa
memikirkan sendiri mana yang pantas dan tidak, serta mereka
khawatir kalau mulai menegur akan menjadi marah dan
kurang dapat mengendalikannya. Alasan yang disampaikan
oleh sebagian besar guru yang memberikan teguran secara
baik adalah bahwa tingkah laku siswa yang mengganggu
pelajaran secepat mungkin harus dihentikan dengan cara yang
baik dan mendidik, karena akan menjadi pelajaran bagi yang
berbuat untuk tidak melakukan lagi, serta bagi siswa yang
lain sebagai pencegahan untuk tidak ikut mencoba melakukan
tindakan mengganggu pembelajaran.

(2)Kemampuan guru Menunjukkan sikap tanggap terhadap apa
yang dilakukan siswa. Data yang diperoleh menunjukkan
bahwa sebagian besar guru mampu menunjukkan sikap
tanggap terhadap siswa, dengan indikator guru dalam
pelaksaanaan pembelajaran memandang secara seksama
terhadap semua siswa, menunjukkan rasa persahabatan, dan
keinginan untuk bekerjasama. Tidak membuat jarak yang

2
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i tau
jauh dengan siswa, tidak menunjukkan kekuasaan ata
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515,:;3 :Engan materi ba_lru yang akan dipelajari, contoh
Ign akan n?en){ampalka.n materi tentang W;ldhu
engant%can- materi wudhu dengan pengalaman sisw: £
macam jenis air, guru dapat mengajukan pertan 1
apa yang dimaksud air mutlak. g

:zg:artalk dalam hal ”penyampaian tujuan pembelajaran

e an mwnyajikan materi pelajaran, hanya seba[:li :
km-:m sa_]il g;ru melakuk_annya_ Menurut mereka hal ini ksrc:z

bg erbiasa dan tidak menyadari bahwa hal itu bi
; Eem angkitkan motivasi belajar bagi siswa. E
( )mzmampuan guru menggunakan sumber. Semua guru PAJ
> ulgggz:;akan buku sumber utama dalam pembelajaran yaitu
> paket pegangan guru dan siswa. Sebagian kecil guru
;zumgbemenggunakan buku sumber tambahan disamping buku
5 r utama, adapun alasan mereka yang S tidak
t:;;ggunakan buku sumber tambahan karena buku sumbe

:“ a sudah _lengkap dan sudah mencakup semua :
bi:lngmkan kurikulum. Sedangkan guru yang menggunzl;m;ﬁ

’ an:g sumber tambahan mengatakan, bahwa seorang guru
gl asselalu mzlr:lperkaya diri dengan pengetahuan dan

r yang aktual, terutama dal ialisasi

pelajaraan yang diasuhnya. o peiied - v S

(8)Sebagian besar guru sudah menggunakan media, tetapi media

izﬁglg}gunakan masih tex_‘batas pada kitab suci alqur’an dan
pembela'a,:,m'r‘d iamban sebagai alat Bantu dalam
o vidéo LCD] p ada guru yang menggunakan TV media
e . . alam pembelajaran, menurut guru tersebut
>t ase:;l ltanakmenggunakan media dan juga karena
o waktu fjalan? penggunaannya. Dua kendala

cbut seharusnya bisa diatasi dengan menyiapkan tenaga
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ahli disekolah tersebut, sedangkan alokasi waktu  bisa
a dapat menggunakan media

dikelola dengan baik sehingg
secara efektif dan efisien. Pemanfaatan TV media dan LCD

sangat membantu guru PAI dalam rangka penanaman nilai
atau pendidikan nilai/sikap. Melalui tayangan alamiah
tentang alam semesta atau cerita sandiwara dapat menggugah

emosional siswa dalam menghayati dan mengamalkan nilai-

nilai Islam
gunakan metode ceramah dan

sedikit tanya jawab, sebagian lagi lebih sering metode latihan
menjawab soal-soal yang terdapat dalam LKS, sebgian kecil
saja guru yang mencoba menggunakan metode yang variatif
dari segi aktivitas siswa seperti diskusi, kerja kelompok,
bermain peran, card sort. Alasan yang dikemukakan oleh
guru tersebut adalah mereka masih ragw/khawatir
menggunakan metode lain karena belum pernah mengikuti
pelatihan tentang metode/PAKEM  (pembelajaran aktif,
kreatif, efektif, menyenangkan) mereka juga beralasan
bahwa sulitnya menumbuhkan keaktifan siswa misalnya
dalam diskusi, kerja kelompok hanya beberapa orang siswa
saja yang aktif, siswa yang lain banyak yang diam atau
mendengarkan saja. Sebenamnya kendala tersebut bisa diatasi
dengan beberapa cara, yaitu meskipun guru tidak pernah
mengikuti pelatihan PAKEM secara langsung, guru bisa
berdiskusi dengan teman sejawad untuk memantapkan
Jangkah-langkah pelaksanaan suatu metode yang lebih tinggi
kadar keaktifan siswa. Mengatasi banyaknya siswa yang
pasif, guru harus sering memberikan semangat dan
memotivasi ataupun juga sewaktu-waktu memberikan giliran
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kepada siswa untuk aktif bicara atau menyampaikan
pendapat.

b) Performance guru dalam pembelajaran
(1) Kedisiplinan masuk kelas

Data yang diperoleh melalui kepala sekolah dan siswa,
diketahui sebagian besar guru PAI hadir dikelas tepat waktu,
Mereka mengatakan bahwa sudah menjadi tugas dan kewjibannya
uniuk hadir tepat waktu sesuai jadwal,karena kalau mereka sering
terlambat akan kehilangan waktu yang berharga, dan merugikan
siswa serta sekolah meskipun sebagain dari mereka bertempat
tinggal jauh dari sekolah atau mereka terjadwal pada jam pertama.

Sebagaian besar kepala sekolah mengakui belum dapat
mengaktifkan guru untuk hadir kesekolah sesuai jam kerja PNS
secara umum masuk jam 8.00 sampai jam 14.00. Mereka hanya
dapat mewajibkan untuk masuk kelas/mengajar tepat waktunya
sesuai jadwal mengajar.

Masih ada sebagian kecil guru yang terkadang terlambat
datang, karena adanya tugas-tugas lain atau mengajar disekolah
lain yang waktunya berdekatan atau juga ada urusan keluarga
yang tidak bisa ditinggalkan, seperti sakit atau ada keluarga yang
meninggal dunia.

b) Komitmen terhadap peningkatan kualitas mengajar

Semua guru merasakan belum puas terhadap penguasaan
materi mata pelajaran yang mereka asuh dan metodologi
pembelajaran yang mereka gunakan, mereka berkeinginan untuk
memperluas pengetahuan dengan belajar mandiri, membaca buku,
berdiskusi dengan teman sejawat, aktif dalam forum MGMP,
mengikuti  pelatihan/diklat. Sebagian besar guru tidak
berkeinginan untuk melanjutkan pendidikan ke Jenjang S2, mereka
beralasan karena terasa berat hati untuk berpisah dengan keluarga

untuk mengikuti pendidikan S2 ke luar daerah, dan sebagaian juga
beralasan faktor keuangan.
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Il:.’f:cl1'111mg1.|’1'u, dengan alasan tidak ada alokasi gvakmkalii;ﬁsausl;cban
kegiatan mengajar mereka' sudal_l sangat 2};&1' ;:]
mengajar mereka dalam 1 minggu itu harus 2 _|d am. P
Sebenarnya program itu harus m::njlzh i h]::us = e
yaitu kepala sekolah dan guru, kepala se omk e aelakaken
motivasi dan perhatian kepada guru un 8 e T
kegiatan remedial dan pengayaan, han}s disedi s i
kh%lSUS terutama untuk kegiatan remedial, dan kepala s
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memberikan penghargaan berupa insentif khusus vagi
melaksanakannya.
2. Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Mata Pelajaran
Rumpun PAI
a. Perhatian dan keseriusan siswa dalam mengikuti pelajaran
rumpun PAI
Berdasarkan hasil jawaban siswa dan guru bahwa pada saat
pembelajaran materi PAI di kelas sebagian besar siswa berusaha
untuk mendengarkan dan memahami materi yang disampaikan
guru. Namun ada juga ada sebagian siswa mendengarkan sambil
sesekali mencatat point-point penting yang dijelaskan guru. Hanya
sebagian kecil yang membaca dan menelaah buku paket serta
mendiskusikannya dengan sesama temannya. Pada saat
pembelajaran berlangsung sebagaian besar siswa mengikuti
pembelajaran tersebut dengan sungguh-sungguh. Kesungguhan ini
didasari karena mereka umumnya menganggap mata pelajaran
rumpun PAI menarik dan menyenangkan. Selain itu, siswa pada
umumnya masuk ke MTs karena didasari adanya anjuran orangtua
mereka dan juga sesuai dengan keinginan sendiri. Keingin mereka
sendiri ini dilandasi beragam alasan antara lain, karena adanya
keinginan untuk memperdalam tentang Islam, di MTs pelajaran
agama lebih banyak porsinya, dekat dengan tempat tinggal, dan
lainnya. Pada saat mempelajari pelajaran rumpun PAI di rumah,
siswa umumnya lebih banyak menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang terdapat dalam buku-buku pelajaran tersebut. Disamping itu,
siswa juga menelaah buku-buku yang relevan dengan materi yang
diajarkan di sekolah. Sebagian kecil ada siswa yang melakukan
diskusi dengan orangtuanya dalam mempelajari materi PAL
b. Disiplin
Kedisiplinan siswa dalam mempelajari materi-materi PAI
diindakatorkan dari pengerjaan tugas dan dan latihan yang
diberikan guru, dan dari kehadiran siswa dalam pembelajaran PAI

guru yang
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di kelas. Dari data yang diperoleh, 'uml_mmya semgz;ri m:;vgz;
mengerjakan tugas dan latihan yang dlberlall(dan guru.
kehadiran, sebagian besar siswa hadir tepat waktu.
jawab . |

C‘Rr;sa;ggt;r?gggjun‘;a jawab siswa da:lam pﬁfmbela]zirgn l:;.:Ill
dicerminkan dari cara siswa mengatasi kf:s-uhtaimm:;f:iaz L
kepemilikan buku dan peralatfem belajar, partisipast =
diadakan di sekolah, serta ke

. iri untuk mempelajari PAL Dalam
siswa dalam mempersiapkan diri un ka temui?eummnnya sebagian

neatasi kesulitan belajar yang mere ] .
EZa% siswa bertanya kepada guru mata pelajaran b:crsalshgkﬁinu
Sedangkan buku-buku dan peralatan per_n_be_;lajaranRasapctanggmg
;cks dan LKS, umumnya mereka mf:mlll.km}!E.L pr guse
-awab mereka sebagaimana diindikatorkan hal di atas ba:ndasangeba 5
J lajari pelajaran PAI adalah sebuah kewajl s dgan
[;;];?cqzk agama Islam, selain itu juga agar dglam lzieal;l] sl
elaksanakan rukun-rukun Islam memiliki lan asan i
E:::lﬁr Kemauan siswa mempersiapkan d-m untuk mempela_!ari
agama.a Islam, dapat dilihat dari sebagian siswa yang memp{(eh ujs, !
buku-buku penunjang, —menambah waktu kseca‘rircliri e
mempelajari Al-Qur.an, dan yang mempersiap aelm el
membaca bahan lebih dahulu sebelum masuk jadwal pelaj

d. Tingkat partisipasi siswa dalam E;(l)ses pfi;n;}e;?lfnmproses
libatan siswa merupakan hal penling Caiat

K:;:;ll Sebagian besar siswa aktlf- Qema:elslmlbes:;aﬁz
Al berlangsung. Partisipasi 1 berupa

-l siswa saja yang menggunak.annya,

aham dan jarang bertanya sifatnya

pembelaj

mbelaj -
ﬁ?cmang baru sebagian kecil
terutama jika mereka kurang p
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kritis terliadap materi yang disajikan. Sedangkan terhadap tugag

tugas, latihan dan pertanyaan yang diberikan guru, inereka

kerjakan/ lalj:ukan dengan sungguh-sungguh.
e. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran rumpun PAI

Hasil belajar siswa terlihat dari perolehan nilai-nilal

s:mgmf;k;aik harian. maupun semesteran. Sebagian besar siswa

p;g{:l’: ' ! bahwg nilai mata pelajaran rumpun PAI yang mereka
paling sering antara 70-80, sedangkan nilai tertingoi

70-90 dan yang paling rendah antara 30—65. T

D. Penutup

) Berdasarkan %msil penelitian ini, dapat disimpulkan kinerja
gau:iz hgduar; mn;:}t;a Pcla;arfm rumpun PAI dan aktivitas belajar siS\;va
p e Tsanawiyah di Kalimantan Selatan sebagai berikut:
dan dcta?lerja guru f!alam membuat perencanaan secara konkrii

: yang siap untuk dilaksanakan dalam kegiatan
pengajaran, balk dalam bentuk silabus maupun RPP illas'h
sebagian kecil guru saja yang membuat, itupun dilakukan o!;h
gjutf;;ﬁmk lebih  banyak untuk  keperluan pemeriksaan

e ingkan untuk keperlua{'l pembelajaran. Dengan demikial::
perencanaan yang guru buat tidak berfungsi sebagai kontrol bagi
guru dalam kegiatan pembelajaran. b

Proses pelaksanaan manaj j i
penelitian  ini n_lenunjukkan k:ﬁladen;:u-gignbigzmnpélaj};ar:z
}[;L;I:‘E)::l;ls i[;;\il 131:15&1:1 rlxlelnerapkan'p-okla tindakan pembelajaran yang

_ memposisikan peran guru dan siswa dal
pembelajaran, yang terlihat dari peran siswa masi o
l[c)c;nsumcn gagasan (se_-perti menyalin, mendengar, danasnlll::ngﬁzglg)lf
latir;i?ln ((gjz:l:\,;;li) n:lengajamya yang .lcbih difokuskan pada model
e an pemaksaan (indoktrinasi). Belum nampak
adanya usaha guru-guru untuk merubah peran siswa dalam
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pembelajaran menjadi “produsen” gagasan (seperti bertanya,
meneliti, mengarang, menulis kisah sejarah). Peran guru sebagai
“fasilitator” (pemberi kemudahan peristiwa belajar) belum
optimal. Gaya mengajar lebih difokuskan pada model
pemberdayaan dan pengkondisian.

Sikap kreatif dikalangan guru-guru mata pelajaran rumpun
PAI juga belum tumbuh, ini dilihat dalam hal membangun dan
menghasilkan karya pendidikan, seperti: pembuatan alat bantu
belajar, analisis materi pembelajaran, penyusunan alat penilaian
yang beragam, perancangan organisasi kelas yang beragam, dan
perancangan kebutuhan pembelajaran lainnya belum ditemukan
dalam penelitian ini.

Kaitannya dengan konteks pembelajaran di kelas, guru
rumpun PAI belum optimal memerankan pengetahuannya yang
terkait dengan iklim belajar di kelas, seperti: (a) penggunaan
keterampilan interpersonal, khususnya kemampuan untuk
menunjukkan empati, penghargaan kepada peserta didik, dan
ketulusan; (b) memiliki hubungan baik dengan peserta didik; (c)
mampu menerima, mengakui, dan memperhatikan peserta didik
secara tulus; (d) menunjukkan minat dan antusias yang tinggi
dalam mengajar; (¢) kegiatan menciptakan atmosfir untuk
tumbuhnya kerjasama dalam dan antar kelompok peserta didik; (f)
kegiatan melibatkan peserta didik dalam mengorganisasikan dan
merencanakan kegiatan pembelajaran; (g) dan kesediaan untuk
mendengarkan peserta didik dan menghargai haknya untuk
berbicara dalam setiap diskusi; (h) serta kesadaran untuk
meminimalkan friksi-friksi di kelas. Pada sisi yang terkait dengan
strategi manajemen pembelajaran, nampaknya sebagian besar
guru-guru rumpun PAI sudah optimal menerapkan, seperti: (a)
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dalam mel}ghadapi dan menanggapi peserta didik yang tidak
mempunyai perhatian, suka menyela, mengalihkan pembicaraan
dan mampu memberikan transisi substansi bahan ajar dalam proscs’
pembelajaran; (b) mampu bertanya atau memberikan tugas yang
n?eplcrlukan tingkatan berfikir yang berbeda untuk semua peserta
dl‘dlk. Selanjutnya yang terkait dengan pemberian umpan balik
Qeed back) dan penguatan (reinforcement), kadang-kadang
dilakukan guru seperti: (a) memberikan umpan balik yang positif
terhz_xdap respon peserta didik; (b) memberikan respon yang
bersifat fnembantu terhadap peserta didik yang lamban belajar; (¢)
lr(nemberﬂcan tindak lanjut terhadap jawaban peserta didik );ang
. 2 . s

me[ak% kan;]i{;l:askan, dalam hal ini masih sedikit guru yang
s Selanjutnya Iz):lspek aktivitas siswa dalam pembelajaran mata

pelajaran rumpun PAI dapat disi : j

baik, dilihat dari indikator lEu)crikut:lmpulkan el begalan dengly

1. PerhaFian dan keseriusan siswa dalam mempelajari materi-
matert rumpun PAI, sebagian besar siswa berupaya untuk
mcndengark-an dan memahami materi yang disampaikan guru
mencatat point-point penting yang dijelaskan guru, sebagian lagi
deng@ membaca dan menelaah buku paket  serta
mendiskusikannya dengan sesama temannva.

2. K'r:adisiplinan siswa dalam mempeiajaj:i materi-materi PAI
dfmd.akatorkan dari pengerjaan tugas dan dan latihan yang
dlbenlfan guru, dan dari kehadiran siswa dalam pembelajaran
PAI di .kclas. Dari data yang diperoleh, umumnya semua siswa
mengt?qakan tugas dan latihan yang diberikan guru. Dari segi
kehadiran, sgbagian besar siswa hadir tepat waktu.

3 Tanggung Jawab, rasa tanggung jawab siswa dalam
pemb'elajaran PAL dicerminkan dari cara siswa mengatasi
kesulitan %»elajar dan kepemilikan buku dan peralatan belajar.
serta partisipasi mereka dalam kegaiatan keagamaan yang;

. .
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diadakan di sekolah. Dalam mengatasi kesulitan belajar yang
mereka temui, umumnya sebagian besar siswa bertanya kepada
guru mata pelajaran bersangkutan. Sedangkan buku-buku dan
peralatan pembelajaran seperti buku teks dan LKS, umumnya
mereka memilikinya. Rasa tanggung jawab mereka sebagaimana
diindikatorkan hal di atas didasari niat mempelajari pelajaran
PAI adalah sebuah kewajiban sebagai pemeluk agama Islam,
selain itu juga agar dalam beribadah dan melaksanakan rukun-
rukun Islam memiliki landasan dan arah yang benar.

4. Partisipasi berupa menanyakan langsung kepada guru jika ada
pembahasan materi PAI yang kurang mereka pahami dan
terhadap tugas-tugas serta latihan yang diberikan guru mereka
lakukan dengan sungguh-sungguh, sebagian siswa kecil yang
menjadi sasaran penelitian ini telah melakukan hal tersebut.

5. Hasil belajar siswa terlihat dari perolehan nilai-nilai ulangan,
baik harian maupun semesteran. Sebagian besar siswa
menyatakan bahwa nilai mata pelajaran rumpun PAI yang
mereka peroleh paling sering antara 70-80, sedangkan nilai
tertinggi antara 70-90 dan yang paling rendah antara 30-69.

Berdasarkkan uraian kesimpulan di atas dapat digaris
bawahi, bahwa kinerja guru mata pelajaran rumpun PAI di MTS
belum scsuai dengan kinerja guru seperti apa scharusnya dalam
ketentuan pembelakuan KTSP. tetapi pada aspek aktivitas siswa
dalam mata pelajaran rumpun PAI menunjukkan yang kondisi yang
lebih baik dilihat dari keseriusan, disiplin, dan tanggung jawab
serta hasil belajar.
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Dari kesimpulan di atas maka dapat disusun beberapa

rekomendasi kepada beberapa lembaga/pemegang kebikajakan
yang terkait, yaitu:
1. L_PTK, sebagai lembaga pendidikan tenaga kependidikan
disararan untuk mengkaji ulang kurikulum dan sistem
pembelajarannya, terutama yang bertujuan untuk membangun
kesadaran dan kemapuan professional terutama dalam aspek
perencanaan.
Kepada Depag atau lembaga yang terkait pada pendidikan dan
pelatihan guru dalam jabatan, disarankan dalam merancang
program peningkatan kualitas guru tidak hanya berfokus pada
penguatan pengetahuan dan keterampilan yang selama ini
dilakukan tetapi juga merancang pada program yang berfokus
pada penguatan kesadaran/nilai-nilai professional.

Kepada guru-guru mata pelajaran rumpun PAL terutama yang

sudah mendapat tunjangan professional, sebaiknnya berusaha

merut_)ahf meningkatkan dan atau menyesuaikan kinerjanya
sesuai dengan tuntutan/kewajibannya yang telah ditetapkan.

4. Kepada pereliti lain, dapat melanjutkan penelitian ini, baik
pada aspek korelasi kinerja guru dengan tingkat aktivitas/sikap
belajar siswa, atau dapat juga meneliti kesuaian materi ajar
yang dilaksakan guru dengan standar isi (SI) dan standar
kPmpetcnsi lulusan (SKL) yang telah ditetapkan. Hal ini
dianjurkan mengingat hampir semua guru yang menjadi
subyek penelitian ini melaksanakan pembelajaran berdasarkan
buku-buku yang diterbitkan oleh penerbit yang beredar di
pasar, bukan berdasarkan silabus yang mereka susun dan
standar isi dan standar kompetensi lulusan yang semestinya
mereka jadikan acuan.

N

(5]
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ABSTRACT

In general, language will be functional when one wanis (0
communicate  his idea in interpersonal or intercommunity
interaction. Language will have a certain function if it is used in
certain scope and context, such as religion. In religious context,
language is aimed to a specific purpose that is to be vehicle of
communicating God revelation. Moreover, language is aimed to be
one of instruments in discussing products of the revelation
interpretations in the theological context. Language is also aimed
(0 express the religious ~experiences, at  the same time
(ranscendence, i.e. explaining the presence of the immanent or
anything related to discovering insensible reality. In the cultural
context that is interrelated with religion, language is aimed to be
an instrument speeding up the assimilation of their interactions, SO
that is pursuing 10 interchanges among religious and cultural

terms.

Sukmadinata, N.S dan Ibrahi
: rahim. (1
Jakarta: Rineka Cipta. (1996) Perencanaan Pengajaran,

Undang-Undan
g RI No. 20 tahun 2
Jakarta: Wacana Intelektual 003 tentang, SISDIKEE,

In the current research, the material object of the research
is aimed to religious language, to the religious language of
Nurcholish Madjid’s specifically. The aim of the research is 10
discover a model of religious language in Nurcholish Madjid’s
thoughts. For some scholar, Nurcholish Madjid’s thought is
inclusive. It influences his religious language. Another aim of this
research is to give an analytical evaluation of content of religious
language of Nurcholish Madjid’s thought. Points of the content
are: (1) Islam and its historical roots; (2) Islam in the context of
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